BAB V

PENUTUP

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil andlisa data dan pembahasan yang telah ungkapkan

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1

Dengan menggunakan model pembelgaran explicit intruction terdapat
pengaruh terhadap keterampilan dalam melakukan lompat jauh gaya jongkok
siswakelas X 11S® SMA Negeri 1 Kabila.

. Penggunaan model pembelgaran explicit intruction dalam pembelgaran

cabang olahraga atletik dapat meningkatkan kemampuan lompat jauh gaya
jongkok terutama pada siswa kelas X 11S® SMA Negeri 1 Kabila.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan

kepada guru penjaskes di SMA Negeri 1 Kabila sebagai berikut :

a. Untuk mencapa hasil belgjar lompat jauh gaya jongkok pada cabang olahraga

atletik yang optimal, guru harus benar-benar memilih suatu model
pembelgjaran yang tepat sehingga siswa mudah mengerti dan memahami apa
yang digjarkan.

Untuk meningkatkan keterampilan lompat jauh gaya jongkok pada cabang
olahraga atletik dapat diterapkan model pembelgjaran explicit intruction. Dari
hasil penelitian ini menunjukkan, model pembelgaran explicit intruction dapat
meningkatkan keterampilan lompat jauh gayajongkok.

Daam usaha meningkatkan keterampilan lompat jauh gaya jongkok pada
cabang olahraga atletik diharapkan kepada guru pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan dapat menjadikan penelitian ini sebaga acuan dalam
meningkatkan kemampuan siswa melakukan lompat jauh gaya jognkok,

khususnya siswa sekolah yang bersangkutan.
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